
SKRIPSI 
 

 

HARGA POKOK PRODUKSI DAN EFISIENSI PEMASARAN 

GABAH DI DESA KARANG RAJA KECAMATAN MUARA 

ENIM KABUPATEN MUARA ENIM 

 

COST OF PRODUCTION AND MARKETING EFFICENCY OF 

GRAIN IN KARANG RAJA VILLAGE MUARA ENIM DISTRICT 

MUARA ENIM REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khoirunnisa Nur Azizah 

05011282025044 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

 

KHOIRUNNISA NUR AZIZAH. Cost of Production and Marketing Efficiency of 

rice in Karang Raja Village Muara Enim District  Muara Enim Regency (Supervised 

by YUNITA). 

 Cost of Grain Production to see how the marketing of grain in Karang 

Raja Village. The objectives of this study are: 1) Analyze the determination of 

farmers' production costs in Karang Raja Village. 2) Analyze the level of 

efficiency of grain marketing in Karang Raja Village. The research method used 

is the survey method. The data used are primary and secondary data. The results 

of this study are: 1) Based on the calculation of the selling price of harvested dry 

grain (GKP) using the Full Costing method, there is a difference between the 

selling price of farmers and the government's basic price. The average selling price 

of farmers is Rp. 4,514,- per kg. Meanwhile, the government's basic price is Rp. 

5,000 per kg. The floor price is higher than the selling price at the farmer level, 

farmers can experience a decrease in profits because farmers have to sell products 

at a lower price than the cost set by the government, which can reduce production 

and cause losses for the farmer. 2) Based on the SCP (Structure, Conduct, 

Performance) indicator or analysis of market structure, market behavior, and 

market performance, it can be seen that the marketing of harvested dry grain (GKP) 

in Karang Raja Village has a market structure that tends to be an imperfect 

competitive market, while the marketing behavior that occurs is that the price is 

formed, namely based on the number of demand and supply for rice, and the 

existing market mechanism and farmers as price recipients. The payment system 

carried out is 88.58% in cash and the cooperation carried out between marketing 

institutions is a business partner relationship and there is also mutual trust and 

kinship so that it becomes a subscription. Based on marketing performance 

calculations, the marketing efficiency level of the first and second channels is not 

efficient. 
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RINGKASAN 

 

 

KHOIRUNNISA NUR AZIZAH. Harga Pokok Produksi dan Efisiensi 

Pemasaran Gabah di Desa Karang Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara 

Enim (Dibimbing oleh YUNITA). 

 

Biaya Produksi Gabah untuk melihat bagaimana pemasaran gabah di Desa 

Karang Raja. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis penentuan biaya 

produksi petani di Desa Karang Raja. 2) Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran 

gabah di Desa Karang Raja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini 

adalah: 1) Berdasarkan perhitungan harga jual gabah kering panen (GKP) dengan 

metode Full Costing, terdapat selisih antara harga jual petani dengan harga dasar 

pemerintah. Harga jual rata-rata petani adalah Rp. 4.514,- per kg. Sedangkan harga 

dasar pemerintah sebesar Rp. 5.000 per kg. Harga dasar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga jual di tingkat petani, petani dapat mengalami 

penurunan keuntungan karena petani harus menjual produk dengan harga yang 

lebih rendah dari biaya yang ditetapkan pemerintah, sehingga dapat menurunkan 

produksi dan menimbulkan kerugian bagi petani. 2) Berdasarkan indikator SCP 

(Structure, Conduct, Performance) atau analisis struktur pasar, perilaku pasar, dan 

kinerja pasar, terlihat bahwa pemasaran gabah kering panen (GKP) di Desa Karang 

Raja mempunyai struktur pasar yang cenderung merupakan pasar persaingan tidak 

sempurna, sedangkan perilaku pemasaran yang terjadi adalah harga yang terbentuk 

yaitu berdasarkan jumlah permintaan dan penawaran beras, serta mekanisme pasar 

yang ada dan petani sebagai penerima harga. Sistem pembayaran yang dilakukan 

adalah 88,58% tunai dan kerjasama yang dilakukan antar lembaga pemasaran 

adalah hubungan mitra usaha serta adanya rasa saling percaya dan kekeluargaan 

sehingga menjadi langganan. Berdasarkan perhitungan kinerja pemasaran, tingkat 

efisiensi pemasaran saluran pertama dan kedua kurang efisien. 

 

Kata kunci : efisiensi, gabah kering panen, pemasaran, petani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Di antara negara yang mempunyai kapasitas untuk meningkatkan hasil 

komoditas pertanian adalah Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan tanaman 

pangan. Pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang menyediakan berbagai zat 

gizi yang dibutuhkan oleh manusia, seperi kabohidrat, lemak, protein, vitamin, 

mineral (Airlangga et al., 2022). Tanaman pangan mencakup semua jenis tanaman 

yang biasanya bersifat musiman dan mengandung komponen protein dan 

karbohidrat yang dapat digunakan manusia sebagai sumber energi. Banyak individu 

atau petani menanam tanaman pangan sebagai sarana penghidupan karena cuaca 

yang mendukung, kondisi iklim, dan ketersediaan sumber daya pendukung. Salah 

satu dari sekian banyak varietas tanaman pangan yang banyak ditanam di Indonesia 

adalah padi. Mayoritas penduduk dunia, termasuk Indonesia, memperoleh 

karbohidrat dari tanaman padi yang dikenal dengan nama latinnya, Oryza sativa L. 

Karena beras merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh sekitar 95% 

penduduk, permintaan beras meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk (Pratiwi, 2016). 

Untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok penduduk berupa beras, 

komoditas beras sangat penting dan strategis, dan produksi beras dalam negeri 

berkontribusi terhadap ketahanan dan kemandirian pangan. Produksi padi 

Indonesia pada Januari hingga Desember 2021 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 2020. 

Cuaca, serangan hama, dan berkurangnya luas panen padi setiap tahun turut 

menyebabkan penurunan produksi padi. Jika luas lahan padi tahun 2021 sekitar 

10,41 juta hektare dibandingkan dengan luas panen padi tahun 2020 sebesar 10,66 

juta hektare, terjadi penurunan sebesar 2,30%. Beberapa daerah calon penghasil 

padi, seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Sumatera 

Selatan, dan Lampung, juga mengalami penurunan produksi padi yang cukup 

signifikan pada tahun 2021 (BPS, 2022). 
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Kebutuhan beras sebagai komoditas strategis penopang pertumbuhan 

ekonomi dan pemenuhan kebutuhan pangan pokok nasional akan terus meningkat 

seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi per kapita 

setiap tahunnya. Untuk memenuhi kebutuhan beras penduduk, sistem agribisnis 

harus dioptimalkan untuk menghasilkan produk pertanian berkualitas tinggi untuk 

mempertahankan keseimbangan harga dalam saluran distribusi pemasaran beras ke 

berbagai wilayah. Ini akan memungkinkan pelanggan untuk mendapatkan harga 

yang terjangkau dan seefektif mungkin. Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu 

dari banyak daerah di Indonesia yang memiliki potensi untuk mengembangkan 

usaha tani padi karena lokasinya dan sumber dayanya 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, sektor pertambangan, 

industri pengolahan, dan pertanian merupakan tiga pilar utama perekonomian 

daerah. Berdasarkan data tahun 2021, sektor industri pengolahan menyumbang 

19,46% dari keseluruhan struktur perekonomian, sektor pertambangan 19,92%, dan 

sektor pertanian 15,12%. Ketiga sektor tersebut secara bersama-sama menyumbang 

54,50% dari struktur PDRB Provinsi Sumatera Selatan (BPS Sumatera Selatan, 

2022). Namun, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada tahun 2021 

tercatat luas panen padi Sumatera Selatan mengalami penurunan yang berdampak 

pada produksi dan produktivitas padi secara keseluruhan. Adapun luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Sumatera Selatan disajikan pada Tabel 

1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi 

No.   Kategori  

 Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

1. 2021 496.241,65 2.552.443,19 5.14 

2. 2022 513.378,20 2.775.069,26 5,40 

3. 2023 503.162,22 2.762.059,57 6,40 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

 

Tabel 1.1. menunjukkan luas panen, produksi, dan produktivitas padi di 

Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Tabel 1.1, luas panen dan produksi terbesar 

di Provinsi Sumatera Selatan selama tiga tahun terakhir terjadi pada tahun 2022. 

Luas panen padi Sumatera Selatan pada tahun 2023 adalah 503.162,22 hektare, 

dengan total produksi sebesar 2.762.059,57 ton dan produktivitas sebesar 6,40 

ton/ha. Produktivitas meningkat pada tahun 2023 meskipun luas panen dan 

produksi menurun. Pada tahun 2023 produktivitas tertinggi dihasilkan sebesar 6,40 

ton/ha. 

Kemampuan petani untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan 

pendapatannya tidak terjamin apabila terjadi kehilangan produksi padi akibat 

berkurangnya luas panen, sehingga mempengaruhi jumlah produksi. Besarnya 

pendapatan petani dari usaha tani padi dipengaruhi oleh harga jual beras yang 

diterimanya. Rendahnya nilai jual ditingkat petani menjadikan salah satu faktor 

rendahnya kesejahteraan petani, disamping itu juga kurangnya sosialisasi yang 

didapatkan petani dalam mengolah hasil pertanian agar tidak dijual dalam bentuk 

gabah kering panen (GKP). Dengan adanya pemasaran yang baik dan pengelolaan 

hasil pertanian lanjutan menjadi produk dengan nilai tambah maka kesejahteraan 

petani akan semakin baik (Donra et al., 2022) 

Kualitas gabah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keadaan lingkungan 

tumbuh, budidaya, panen hingga penanganan pascapanen dan faktor genetik 

tanaman (Lestari, 2021). Karena petani harus menanggung biaya yang dikeluarkan 

selama proses penanaman dan karena sedikit dari mereka memiliki fasilitas 

penanganan pasca panen yang memadai, penjualan gabah secara langsung menjadi 

tantangan. Strategi pemasaran yang digunakan untuk komoditas tersebut 
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berdampak signifikan terhadap harga tinggi maupun rendah di tingkat petani. 

Sementara kualitas gabah yang dipanen dan faktor musiman biasanya berdampak 

signifikan terhadap fluktuasi harga di tingkat petani, harga gabah di tingkat 

penggilingan biasanya ditentukan oleh pasokan cadangan beras dalam jangka waktu 

tertentu serta fluktuasi harga di tingkat petani. 

Gabah Kering Panen (GKP) merupakan hasil produksi petani di Desa Karang 

Raja, Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim, yang menjual hasil 

panennya. Hal ini dikarenakan petani lebih memilih menjual hasil panennya dalam 

bentuk GKP karena sejumlah hal, antara lain kendala dalam melakukan penanganan 

pasca panen. kendala penanganan pasca panen, seperti keterbatasan pengeringan 

akibat cuaca, keterbatasan tempat, tuntutan petani yang mendesak, dan biaya pasca 

panen yang perlu ditanggung. Harga petani, baik tinggi maupun rendah, sangat 

dipengaruhi oleh strategi pemasaran komoditas. Pada saluran pemasaran tengkulak 

GKP dijual dengan harga murah dikarenakan melimpahnya gabah di pasaran. Hal 

ini dimanfaatkan tengkulak untuk membeli gabah dengan skala besar dan harga 

murah, sedangkan pada saluran pemasaran pedagang besar dan pedagang pengecer 

membeli GKP dengan harga yang lebih tinggi tetapi dengan skala kecil, karena itu, 

setiap petani harus mengetahui harga perhitungan  produksi dalam usaha taninya 

agar mampu mengatur harga komoditi yang dijualnya atau memberi nilai kepada 

komoditi tersebut. Memahami biaya produksi sangat penting untuk menilai 

profitabilitas suatu usaha pertanian. Berdasarkan penjelasan yang di uraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait dengan Harga Pokok Produksi 

dan Efisiensi Gabah di Desa Karang Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten 

Muara Enim. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang menarik diteliti adalah  

1. Bagaimana penetapan harga pokok produksi petani di Desa Karang Raja 

Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana efisiensi pemasaran gabah di Desa Karang Raja Kecamatan Muara 

Enim Kabupaten Muara Enim? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah 

1. Menganalisis penetapan harga pokok produksi petani di Desa Karang Raja 

Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis efisiensi pemasaran gabah di Desa Karang Raja Kecamatan 

Muara Enim Kabupaten Muara Enim. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi permasalahan dimasyarakat dan memberikan pengalaman 

secara langsung dalam melakukan penelitian 

2. Bagi masyarakat, dan pihak yang berkepentingan dapat memberikan informasi 

dalam mengambil keputusan dan kebijakan sebagai bahan pertimbangan 

pengembangan usaha 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pustaka pada 

penelitian selanjutnya 
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